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RINGKASAN

Saat ini krisis energi sangat dirasakan oleh seluruh masyarakat Indonesia,
termasuk warga dusun Kediri II, Desa Kediri, Kec. Gadingrejo, Kab. Pringsewu,
Lampung. Lokasi dusun yang jauh dari akses jalan kabupaten serta kemampuan ekonomi
warga yang rendah karena hanya berasal dari menggarap sawah dan berladang di pereng
sungai menyebabkan warga sulit memenuhi kebutuhan elpiji untuk memasak. Selain
kesulitan dalam penyediaan elpiji, suasana dusun yang gelap saat malam karena belum
ada fasilitas penerangan jalan dan warga tidak mampu menyediakannya secara swadaya
akibat keterbatasan kemampuan membayar tarif listrik, juga merupakan masalah
tersendiri bagi warga.

Dibalik keterbatasan di atas, desa ini menyimpan potensi. Saat ini telah bergulir
bantuan dari pemda Pringsewu berupa sapi-sapi yang diproyeksikan sebagai penyedia
sapi bibit. Aspek produksi maupun manajemen usaha peternakan sapi bibit ini sudah
dikelola oleh pemda. Namun limbah buang peternakan yaitu kotoran sapi belum dikelola.
Padahal kotoran sapi ini sangat potensial untuk dijadikan biogas yang dapat dimanfaatkan
untuk memasak maupun penerangan jalan.

Tujuan dari IbM ini adalah menyadarkan warga akan potensi yang dimiliki, yaitu
kotoran sapi, yang sebenarnya dapat menjadi solusi masalah yang ada. Selain itu, juga akan
diaplikasikan teknologi biogas sehingga masalah warga benar-benar terselesaikan, dimana
tersedia biogas untuk memasak dan lampu petromaks berbahan bakar biogas yang dapat
menerangi jalan.

Metode yang digunakan dalam program ini adalah sosialisasi, pendampingan,
dan penerapan riil di lapangan. Sosialisasi dan diskusi dengan warga dilakukan untuk
mengetahui permasalahan yang ada pada mereka, membuka wacana yang mengantar
warga pada pengambilan solusi dari masalah yang ada, dengan mengoptimalkan potensi
yang dimiliki. Kemudian dilakukan penerapan di lapangan yaitu penginstalan digester
biogas dan pengoperasiannya, kemudian dilanjutkan dengan pendampingan hingga warga
dapat mandiri dalam mengoperasikannya.

Luaran yang ditargetkan adalah tersedianya biogas untuk kebutuhan memasak,
tersedianya petromaks berbahan bakar biogas untuk penerangan jalan, terwujudnya
lingkungan yang sehat dan bebas bau kotoran sapi, dan terpasangnya digester tipe fix dome
berkapasitas 10 m® dan 4 m? yang digunakan sebagai reaktor mengolah kotoran sapi
menjadi biogas.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1.ANALISIS SITUASI.

Saat ini krisis energi sangat dirasakan oleh seluruh masyarakat Indonesia. Sumber
energi yang biasa digunakan masyarakat seperti minyak tanah dan gas, ketersediaannya
sering tersendat. Selain itu, harganya pun relatif tinggi bagi kemampuan ekonomi
masyarakat. Bagi masyarakat pedesaan, hal ini akan lebih terasa sebab harga minyak
tanah maupun gas yang sampai ke pedesaan relatif lebih tinggi akibat jarak yang jauh dan
keterbatasan sarana dan prasarana transportasi yang harus dilewati. Apalagi tingkat
ekonomi masyarakat desa biasanya relatif rendah. Begitu pula yang terjadi pada masyarakat
Dusun Kediri II, Kec. Gadingrejo, Kab. Pringsewu, Lampung. Dusun ini berjarak sekitar
70 km dari Universitas Lampung. Universitas Lampung sendiri berada di kota Bandar
Lampung, ibu kota Propinsi Lampung. Selain jauh dari pusat kota, letak daerahnya yang
juga jauh dari akses jalan raya kabupaten, kurang lebih 4 km dari jalan raya kabupaten
dengan akses jalan tanah berbatu, membuat dusun ini cukup sulit dijangkau. Situasi
geografis ini menyebabkan elpiji bersubsidi cukup sulit didapat, apalagi saat terjadi

kelangkaan seperti saat ini.

Selain kondisi di atas, kondisi ekonomi sebagian masyarakat pun semakin
memperparah kesulitan ini. Masyarakat di dusun Kediri II yang jumlahnya lebih dari 100
KK, sebagian besar adalah petani konvensional dengan luas lahan yang tidak terlalu
besar. Selain menggarap sawah, untuk meningkatkan penghasilan, mereka memanfaatkan
pereng sungai yang terletak di pinggir dusun untuk bertanam palawija. Penghasilan yang
diperoleh dari pekerjaan tersebut tidaklah besar, jika dibandingkan dengan pengeluaran
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari apalagi untuk biaya anak sekolah. Untuk
menghemat penggunaan elpiji, masyarakat menggunakan kayu dari ranting-ranting pohon
yang ada di sekitar dusun. Gas elpiji hanya digunakan pada saat-saat tertentu. Penggunaan
kayu bakar ini menjadi bermasalah saat musim hujan tiba, dimana akan sulit sekali
tersedia kayu bakar kering. Selain itu, kayu juga tidak praktis sebagai bahan bakar untuk
memasak sebab butuh waktu lama untuk szarf up hingga terbentuk bara api yang bagus. Bau
asap yang melekat pada masakan juga merupakan kekurangan tersendiri dari bahan bakar
kayu. Bagi lingkungan, banyaknya asap yang terbentuk saat kayu bakar digunakan, juga

menjadi masalah tersendiri.
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Selain kesulitan di atas, sebenarnya dusun ini memiliki potensi. Sudah 1 tahun
berjalan, ada bantuan 30 ekor sapi kepada masyarakat yang tergabung dalam kelompok
tani, dimana masing-masing warga mendapat 1 ekor. Bantuan ini diberikan oleh Dinas
Peternakan Kabupaten Pringsewu sehubungan dengan proyeksi kabupaten sebagai
penyedia sapi bibit. Dusun Kediri II terpilih sebagai dusun yang bertanggung jawab
menghasilkan sapi-sapi bibit. Oleh karena itu, pendampingan dari Dinas Peternakan
Kabupaten Pringsewu sangat intensif agar terlahir sapi-sapi bibit yang berkualitas.
Penimbangan dan pemeriksaan kesehatan maupun pengobatan secara berkala terus
dilakukan, termasuk inventarisasi silsilah keturunan dari sapi-sapi yang ada. Dengan adanya
pembinaan dari kabupaten, warga lain yang tidak menerima bantuan sapi karena tidak
terdaftar sebagai anggota kelompok tani pun tertarik mengikuti program sapi bibit ini.
Dengan modal sapi- sapi pribadi, 30 warga ikut masuk dalam binaan program sapi bibit ini,
sehingga saat ini total terdapat 60 ekor sapi yang diproyeksikan melahirkan sapi-sapi bibit.
Selain sapi binaan tersebut, masih terdapat pula sapi-sapi warga lain, sehingga total sekitar

90% dari warga dusun ini memiliki sapi.

Dengan melihat hal di atas, maka sebenarnya dusun ini punya potensi mandiri gas
sapi, bisa diproduksi biogas yang tidak habis untuk kebutuhan memasak 1 hari, sehingga
bisa didistribusikan ke warga lain yang tidak memiliki sapi. Selain itu, biogas juga dapat
dimanfaatkan sebagai bahan bakar lampu petromaks untuk penerangan mengingat jalan-
jalan di depan rumah warga masih gelap akibat belum ada fasilitas penerangan umum di
dusun ini dan warga pun cukup berhemat dengan penggunaan listrik akibat keterbatasan
ekonomi. Dengan memanfaatkan kotoran sapi menjadi biogas, selain diperoleh energi
alternatif, maka lingkungan dusun juga akan sehat dan tidak berbau. Apalagi sludge sisa
pengolahan kotoran pun masih dapat digunakan sebagai pupuk, yang dapat
dimanfaatkan sendiri di lahan-lahan pertanian warga, bahkan pupuk sludge ini lebih
bagus dari pupuk kandang biasa karena lebih mudah diserap tanah mengingat

sebelumnya telah mengalami peruraian.

Berdasar uraian di atas, untuk saat ini usulan program pengabdian tidak difokuskan
untuk meningkatkan usaha produksi dan manajemen ternak, karena dua aspek ini sedang

ditangani oleh pihak pemerintah daerah Pringsewu. Pengabdian lebih difokuskan pada
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pengelolaan limbah ternak untuk meningkatkan efisiensi sumber daya yang ada di
peternakan, sehingga sumber daya yang selama ini dianggap limbah yang mencemari dan
terbuang percuma dapat dimanfaatkan. Pengelolaan limbah ternak ini diharapkan dapat
bersinergi mendukung program pemerintah daerah sehingga terwujud peternakan penyedia

sapi-sapi bibit yang sehat dan berkelanjutan.

Namun potensi kotoran sapi untuk dijadikan biogas belum diketahui warga,
apalagi pemahaman tentang teknologi biogas, mulai dari instalasi digester, pengoperasian,
serta penyelesaian masalah-masalah teknis yang nantinya mungkin muncul. Tidak pernah
ada informasi yang sampai ke warga tentang hal ini. Selama ini belum ada pihak-pihak
terkait, misal dari kalangan akademisi maupun pemerintah daerah yang masuk ke dusun

ini untuk mensosialisasikan potensi biogas dari kotoran sapi.

Untuk dapat mengetahui dari jalur informasi yang lain pun, sepertinya terlalu
naif, mengingat sebagian besar pendidikan warga yang ada di dusun tersebut hanya
sampai pada jenjang menengah pertama dan atas. Rendahnya tingkat pendidikan
ini menyebabkan warga tidak mempunyai budaya mengakses teknologi informasi.
Sarana informasi publik yang telah masuk ke dusun ini, seperti televisi dan radio pun
sebagian besar hanya mereka gunakan sebagai sarana hiburan.

Berdasar uraian di atas, analisis situasi dibagi dalam dua aspek yaitu :

(1). aspek non teknis (geografis, ekonomi, lingkungan dan sosial), dimana
kondisi geografis yang cukup sulit untuk penyediaan gas elpiji, kemampuan
ekonomi warga yang rendah, lingkungan yang tidak sehat akibat kotoran sapi
yang tidak dikelola, dan tingkat pendidikan masyarakat yang rendah yang tidak
memungkinkan masyarakat dapat mengakses sendiri ilmu pengetahuan dan

teknologi, masuk dalam aspek non teknis ini.

(2). aspek teknis (ilmu pengetahuan dan teknologi), sebagaimana teknologi yang
lain, teknologi biogas pastilah juga memerlukan keahlian dan keterampilan
tertentu baik pada tahap pemasangan instalasinya maupun pada tahap
pengoperasiannya, agar teknologi benar-benar bisa berhasil menghasilkan
sesuatu. Apalagi dalam teknologi biogas terdapat proses peruraian anaerobik,
yang artinya instalasi biogas yang dibangun harus dalam kondisi tanpa
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oksigen (hampa).

Selain itu, hasil dari proses ini adalah gas yang mudah terbakar, sehingga tidak boleh

ada kebocoran. Pengoperasian instalasi biogas yang agak rumit pada tahap start up juga

perlu perhatian khusus. Warga Dusun Kediri II tentu saja belum mempunyai pengetahuan

hingga tingkat ini. Berdasar hal tersebut, maka edukasi dan pendampingan yang tepat pada

warga pengguna teknologi biogas menjadi hal yang harus dilakukan.

Berdasar analisis situasi di atas, maka pengabdian ini menjadi penting dilakukan

untuk mewujudkan peternakan yang berkelanjutan sehingga warga masyarakat menjadi

lebih berkemampuan.

1.2. PERMASALAHAN MITRA

Berdasar analisis situasi di atas, maka terdapat beberapa masalah prioritas yang

telah disepakati bersama mitra, yaitu :

1. Aspek non teknis (geografis, ekonomi, lingkungan, dan sosial)

a.

Mitra dan warga Dusun Kediri II kurang mampu memenuhi kebutuhan bahan
bakar untuk memasak, terutama saat musim penghujan akibat kondisi daerah yang
cukup sulit bagi penyediaan elpiji dan daya beli mitra yang rendah.

Belum ada fasilitas penerangan jalan, disamping itu mitra serta warga Dusun
Kediri II kurang mampu menyediakan penerangan jalan secara swadaya akibat
kemampuan ekonomi yang belum memadai.

Mitra dan warga Dusun Kediri II merasa terganggu dengan kotoran sapi yang ada

di sekitar rumah yang menyebabkan lingkungan tidak sehat dan berbau.

2. Aspek teknis (ilmu pengetahuan dan teknologi)

a.

Mitra dan warga Dusun Kediri II tidak mengetahui potensi yang dimiliki, dimana
kotoran sapi dapat dijadikan biogas, termasuk keuntungan apa saja yang akan
diperoleh jika kotoran sapi diolah menjadi biogas

Mitra dan warga Dusun Kediri II belum mengetahui seluk beluk tentang biogas,
terutama apa saja hal yang boleh atau tidak boleh dilakukan saat ada biogas

ataupun gas elpiji agar tidak berbahaya, apalagi akan ada instalasi biogas di
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sekitar rumah.

Mitra dan warga Dusun Kediri II belum mengetahui teknologi instalasi biogas
yang dapat digunakan untuk mengolah kotoran sapi, dan tidak mempunyai
pengalaman dalam memilih instalasi biogas yang tepat serta dalam pendiriannya.
Mitra dan warga Dusun Kediri II belum mengetahui dan belum berpengalaman

dalam mengoperasikan instalasi biogas berbahan baku kotoran sapi.
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN

Target dan luaran dari kegiatan pengabdian ini adalah :

1. Aspek non teknis (geografis, ekonomi, lingkungan, dan sosial)

a.

Tersedianya biogas berbahan baku kotoran sapi yang dapat dipergunakan untuk
memasak dan penerangan.

Terwujudnya jalan dusun yang terang dengan lampu petromaks berbahan bakar
biogas.

Terwujudnya lingkungan dusun yang sehat dan tidak berbau.

2. Aspek teknis (ilmu pengetahuan dan teknologi)

a.

C.

Terbukanya wacana dan pemahaman warga dusun Kediri II mengenai potensi
kotoran sapi sebagai bahan baku biogas serta keuntungan-keuntungan yang akan
diperoleh dengan memanfaatkan kotoran sapi menjadi biogas.

Hal ini diindikasikan dengan kenaikan nilai hasil kuesioner setelah sosialisasi.
Pengisian kuesioner dilakukan sebelum dan setelah sosialisasi.

Terbukanya pemahaman warga dusun Kediri II mengenai tingkat keamanan
biogas, keamanan instalasi biogas, dan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
umum dilakukan pada saat berhubungan dengan biogas.

Hal ini diindikasikan dengan kenaikan nilai hasil kuesioner setelah sosialisasi.
Pengisian kuesioner dilakukan sebelum dan setelah sosialisasi.

Terpasangnya instalasi biogas tipe fix dome horisontal yang didesain untuk
mempermudah pengurasan, dimana pengurasan dapat dilakukan hanya dengan
penggelontoran air saja sehingga secara aplikasi menjadi praktis bagi masyarakat
pedesaan. Instalasi biogas ini terdiri dari bagian inlet, digester, bagian outlet,
saluran gas, penampung gas, dan kompor. Bagian inlet maupun outlet hanya
berupa wadah kotak yang terbuat dari semen, sedangkan digester dibuat dari bis
beton yang diinstal agar kedap oksigen. Saluran gas berupa pipa-pipa PVC,

penampung gas adalah drum plastik yang diinstal agar dapat menangani gas.
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN

Untuk menyelesaikan masalah-masalah yang telah dirumuskan di atas, maka akan

digunakan metode sosialisasi, pendampingan, dan penerapan riil di lapangan, dengan

melakukan beberapa hal berikut :

1. Aspek non teknis (geografis, ekonomi, lingkungan, dan sosial)

a.

Pemanfaatan kotoran sapi yang banyak tersedia sebagai bahan baku biogas.
Biogas yang dihasilkan dapat digunakan untuk memasak, terutama saat musim
penghujan. Berdasar penelitian maupun aplikasi yang telah dilakukan di lapangan,
dari 2 ekor sapi dapat dihasilkan biogas sebanyak 600 L/hari (Wiratni dan Purnomo,
2009). Selain itu, biogas juga akan digunakan sebagai bahan bakar pada lampu
petromaks untuk penerangan jalan. Dengan pemanfaatan kotoran sapi menjadi
biogas, maka lingkungan yang sehat dan tidak berbau pun dapat terwujud.
Sosialisasi mengenai potensi kotoran sapi sebagai bahan baku biogas serta
keuntungan-keuntungan yang akan diperoleh dengan memanfaatkan kotoran sapi
menjadi biogas.

Sasaran sosialisasi ini tidak hanya mitra yang akan diajak bekerja sama, namun
seluruh warga dusun Kediri II, sehingga diharapkan semua warga tahu potensi

kotoran sapi dan termotivasi untuk memanfaatkannya.

2. Aspek teknis (ilmu pengetahuan dan teknologi)

a.

Sosialisasi mengenai tingkat keamanan biogas, keamanan instalasi biogas, dan
Standar Operasional Prosedur (SOP) yang umum dilakukan pada saat
berhubungan dengan biogas.

Sasaran sosialisasi ini tidak hanya mitra yang akan diajak bekerja sama, namun
seluruh warga dusun Kediri II, sehingga diharapkan semua warga tahu dan suatu
saat dapat menerapkan di peternakan masing-masing.

Pembangunan instalasi biogas untuk mitra, yang sekaligus merupakan instalasi
biogas percontohan bagi warga dusun Kediri II. Instalasi biogas (digester) yang akan
dibangun adalah instalasi biogas tipe fix dome, yang didesain dengan tujuan
mempermudah pembersihan/pengurasan  digester. Instalasi biogas beserta

pengoperasian yang ada pada mitra sekaligus akan digunakan sebagai
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percontohan, dimana akses masyarakat terhadap instalasi ini dibuka luas.

c. Pendampingan terhadap mitra saat pengoperasian instalasi biogas hingga kondisi
proses stabil dan hingga mitra mahir dalam mengoperasikan instalasi biogas.
Pendampingan juga akan dilakukan berkelanjutan untuk mengetahui
keberlangsungan instalasi yang sudah dibangun dan untuk membantu mitra jika

nantinya ada masalah-masalah teknis.

Mitra dan beberapa warga dusun Kediri I akan ikut berpartisipasi saat pendirian instalasi
dan diharapkan ke depannya bisa menjadi tutor jika ada peternak lain yang tertarik untuk
mengolah kotoran sapi menjadi biogas. Selain itu, mitra juga berpartisipasi dalam
pengoperasian instalasi biogas yang memang harus dilakukan setiap hari, yaitu untuk
memasukkan kotoran sapi ke dalam digester maupun membuang sludge sisa, juga akan
dilakukan oleh mitra. Kompensasinya, mitra akan mendapatkan biogas yang akan

disalurkan ke kompor dan biogas yang digunakan di lampu petromaks.
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Lembaga Pengabdian Masyarakat (LPM) Universitas Lampung adalah lembaga
yang sangat mendukung para dosen untuk aktif melakukan pengabdian. Para dosen
dihimbau agar lebih sering menerapkan pengetahuan dan teknologi yang sudah didapat di
dunia kampus kepada masyarakat. LPM juga selalu memfasilitasi para dosen agar bisa
mendapatkan dana bagi pengabdian yang akan dilakukan. Sebagai contoh, LPM akan
mengumpulkan semua informasi pendanaan pengabdian dan segera diinformasikan ke
para dosen. Selain itu, secara bergiliran, LPM juga melakukan pertemuan-pertemuan di
jurusan-jurusan untuk membahas seluk beluk tentang pengabdian yang akhirnya dapat
memotivasi para dosen untuk melakukan pengabdian. Universitas Lampung melalui
LPM, mempunyai desa-desa binaan yang dikelola oleh tiap-tiap fakultas, dengan kegiatan
pengabdian yang sesuai dengan bidang keilmuan fakultas tersebut. Secara bergiliran,
kabupaten yang ada di Propinsi Lampung menjadi lokasi desa-desa binaan Universitas

Lampung.

Untuk menyelesaikan permasalahan yang diusulkan pada proposal pengabdian ini,
diperlukan keahlian di bidang teknis dan non teknis. Untuk non teknis diperlukan
keahlian dalam hal membimbing mitra untuk mengetahui masalahnya dan menyakinkan
mitra akan solusi yang ditawarkan dengan bukti-bukti ilmiah yang ada. Semua dari tim
pengusul mempunyai keahlian di bidang ini. Untuk aspek teknis, diperlukan keahlian di
bidang biogas dan pemetaan distribusi biogas, mengingat jumlah sapi yang sangat banyak
di dusun Kediri II sehingga ke depannya jika telah banyak berdiri digester biogas yang
mengolah hampir semua kotoran sapi yang ada, maka dusun ini akan surplus biogas
sehingga perlu didistribusikan ke dusun lain di sekitarnya. Ketua pengusul mempunyai
track record penelitian di bidang biogas. Ketua pengusul mempunyai keahlian di bidang
teknik survey dan pemetaan, dimana nantinya berguna dalam penentuan lokasi pemasangan
instalasi biogas, ditinjau dari struktur tanah, layout digester terhadap lingkungan sekitar,
dan terutama pemetaan penentuan lokasi digester yang tepat agar distribusi biogas lebih
efisien, apalagi saat nanti dusun Kediri II sudah surplus energi biogas sehingga harus

didistribusikan ke dusun lain.

Sedangkan anggota pengusul mempunyai keahlian teknis tentang biogas. Pada tahun
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2010, anggota pengusul pernah melakukan penelitian tentang pengaruh penambahan starter
yang tepat terhadap kualitas dan kuantitas biogas yang dihasilkan pada pembuatan biogas
berbahan baku kotoran sapi. Hal ini dilakukan mengingat kenyataan yang ada di lapangan,
kualitas biogas yang bagus (kadar metana >50%) baru diperoleh setelah minggu ketiga
proses. Biogas berkadar metana rendah belum bisa terbakar bagus sehingga belum dapat
digunakan untuk memasak. Padahal kebutuhan gas untuk memasak tidak bisa menunggu.
Dari hasil penelitian didapat bahwa pada penambahan starter yang tepat maka biogas

dengan kadar metana tinggi dapat diperoleh satu minggu lebih cepat (Damayanti, 2010).

Selain itu, karena bidang penelitian adalah biogas, maka anggota pengusul
memiliki beberapa kolega yang juga telah menghasilkan penelitian yang bagus di bidang
biogas. Salah satunya adalah penemuan digester tipe fix dome horisontal yang mempunyai
kemudahan dalam hal pengurasan/pembersihan digester, yang telah dipublikasikan pada
jurnal CHEMECA (Wiratni, 2010). Di beberapa daerah di Yogyakarta dan Jawa Tengah,
tipe digester ini telah diaplikasikan dan berhasil baik.

Laporan Akhir Ipteks Bagi Masyarakat — IbM Kelompok Ternak Sapi Bibit Dusun Kediri Il, Desa Kedliri,
Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Lampung



BAB 5. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. KEGIATAN SOSIALISASI

Untuk membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi masyarakat peternak sapi
dalam mengelola kotoran sebagai pasangan (mitra kerja) dalam program IbM (Ipteks bagi
Masyarakat) dilakukan metode sosialisasi, metode ini dipilih untuk menyampaikan beberapa
teori pendukung yang erat kaitannya dengan masalah instalasi digester, seperti :

1. Kemanfaatan limbah kotoran sapi yang belum dioptimalkan

2. Memperkenalkan salah satu solusi untuk mengatasi limbah kotoran sapi yang terbuang
dengan percuma.

3. Memperkenalkan teknologi baru yaitu pembuatan digester

4. Ukuran digester untuk kemampuan mengolah berapa ekor ternak sapi

5. Cara membuat gambar rencana digester jenis reaktor kubah tetap (fixed-dome)

6. Langkah-langkah pelaksanaan pembangunan digester jenis reaktor kubah tetap (fixed-
dome)

7. Cara mengoperasikan dan merawat digester jenis reaktor kubah tetap (fixed-dome)

Selanjutnya juga dilakukan demonstrasi, dengan cara memberikan contoh kepada masyarakat
peternak sapi dalam perencanaan sampai pembangunan dan pengoperasian digester jenis

reaktor kubah tetap (fixed-dome)

5.2. INSTALASI DIGESTER

Teknologi pembuatan biogas sangat ramah terhadap lingkungan karena tidak
meninggalkan residu dan emisi gas berbahaya. Pengembangan teknologi biogas sangat
mendesak untuk dilakukan, mengingat kebutuhan energi yang semakin mendesak pula.
Berbagai penelitian pun sangat dibutuhkan untuk kemajuan teknologi biogas di masa depan.
Teknologi ini harus semakin disosialisasikan sebagai alternatif bahan bakar bagi masyarakat

Indonesia, tentunya melalui dukungan kuat dari pemerintah.

Biogas merupakan proses produksi energi berupa gas yang berjalan melalui proses
biologis. Hal ini menyebabkan terdapatnya berbagai komponen penting yang berpengaruh
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dalam proses pembuatan biogas. Komponen biokimia (biochemist) dalam pembuatan biogas
memerlukan perhatian penting. Proses kerja dari komponen tersebut dapat dijelaskan secara
ilmiah, sehingga membuka peluang untuk diadakannya penelitian dan pengabdian lebih lanjut.
Gas yang dapat dimanfaatkan sebagai energi dari pembuatan biogas adalah berupa gas metan.
Gas metan ini diperoleh melalui proses dekomposisi bahan-bahan organik oleh
mikroorganisme. Bahan-bahan organik yang dibutuhkan dapat diperoleh dengan sangat mudah,
bahkan dapat diperoleh dalam limbah. Proses produksi peternakan menghasilkan kotoran
ternak (manure) dalam jumlah banyak. Di dalam kotoran ternak tersebut terdapat kandungan
bahan organik dalam konsentrasi yang tinggi. Kotoran ternak terlebih dahulu harus mengalami
dekomposisi yang berjalan tanpa kehadiran udara (anaerob). Tingkat keberhasilan pembuatan

biogas sangat tergantung pada proses yang terjadi dalam dekomposisi tersebut.

Bangunan utama dari instalasi biogas adalah DIGESTER yang berfungsi untuk
menampung gas metan hasil perombakan bahan bahan organik oleh bakteri. Jenis digester yang
digunakan adalah tipe fixed dome dimana pengisian bahan organiknya dilakukan secara
kontinu setiap hari. Besar kecilnya digester tergantung pada kotoran ternak yamg dihasilkan
dan banyaknya biogas yang diinginkan. Lahan yang diperlukan sekitar 16 m?. Untuk membuat
digester diperlukan bahan bangunan seperti pasir, semen, batu kali, batu koral, bata merah, dan
pipa paralon. Lokasi yang akan dibangun sebaiknya dekat dengan kandang sehingga kotoran
ternak dapat langsung disalurkan kedalam digester. Disamping digester harus dibangun juga
penampung sludge (lumpur) dimana s/ugde tersebut nantinya dapat dipisahkan dan dijadikan

pupuk organik padat dan pupuk organik cair.

Beberapa keuntungan kenapa digester anaerobik lebih banyak digunakan antara lain :
1. Keuntungan pengolahan limbah
a. Digester anaerobik merupakan proses pengolahan limbah yang alami.
b. Membutuhkan lahan yang lebih kecil dibandingkan dengan proses kompos aerobic
ataupun penumpukan sampah.
c. Memperkecil volume atau berat limbah yang dibuang.

d. Memperkecil rembesan polutan.

2. Keuntungan energi
a. Proses produksi energi bersih.
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b.

C.

Memperoleh bahan bakar berkualitas tinggi dan dapat diperbaharui.
Biogas dapat dipergunakan untuk berbagai penggunaan.

3. Keuntungan lingkungan .

a
b.

C.

&

Menurunkan emisi gas metan dan karbondioksida secara signifikan

Menghilangkan bau

Menghasilkan kompos yang bersih dan pupuk yang kaya nutrisi

Memaksimalkan proses daur ulang

Menghilangkan bakteri coliform sampai 99% sehingga memperkecil kontaminasi

sumber air

4. Keuntungan ekonomi

Lebih ekonomis dibandingkan dengan proses lainnya ditinjau dari siklus ulang proses

Hasil kegiatan IbM ini berupa :

1.

Pembuatan digester jenis fixed-dome dengan ukuran 10 m’ dan 4 m’, lengkap dengan
instalasinya sehingga tinggal menyambungkan ke kompor gas.

Pemberian pengarahan cara pembuatan dan pengoperasin dari digester tersebut

Dalam waktu dekat ini Gas bio dapat diproduksi setiap hari setelah tenggang 2 - 3

minggu sejak pengisian awal.
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Lampiran 1. Kegiatan Sosialisasi

Sosialisasi di rumah warga Dusun Kediri 1T
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Sosialisasi di rumah warga Dusun Kediri II
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Sosialisasi di rumah warga Dusun Kediri II

Laporan Akhir Ipteks Bagi Masyarakat — IbM Kelompok Ternak Sapi Bibit Dusun Kediri ll, Desa Kedliri,
Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Lampung



Lampiran 2. Gambaran Ipteks yang diterapkan

Reaktor Biogas

Reaktor biogas berfungsi mengubah kotoran binatang (kotoran manusia) dan materi organik
lainnya, menjadi biogas. Konsumsi biogas untuk skala rumah tangga antara lain digunakan
sebagai bahan bakar memasak dan lampu untuk penerangan.

Teknologi reaktor yang diterapkan adalah reaktor kubah beton (fixed dome) yang diadaptasi
dari sistem yang telah digunakan di negara lain seperti Banglades, Kamboja, Laos, Pakistan,
Nepal dan Vietnam. Reaktor kubah beton ini terbuat dari batu-bata dan beton yang tertutup di
bawah tanah. Sistem ini terbukti aman bagi lingkungan dan berfungsi sebagai sumber energi
yang bersih. Di Nepal, teknologi ini digunakan oleh lebih dari 200 ribu rumah tangga selama
lebih dari 15 tahun, dengan 95% reaktor masih berfungsi. Bangunan kubah beton biogas ini
dapat bertahan minimal 15 tahun dengan penggunaan dan perawatan benar. Perawatannya
mudah, hanya membutuhkan pemeriksaan sesekali dan jika diperlukan penggantian pipa dan
perlengkapan. Untuk mengoperasikan satu unit, dibutuhkan setidaknya 2 sapi (atau 7 babi,
atau 170 ayam) untuk memproduksi bahan baku (kotoran) yang cukup agar reaktor dapat
memproduksi gas yang dapat mencukupi kebutuhan dasar memasak dan penerangan lampu
rumah tangga.

Ada 6 bagian utama dari reaktor yaitu:

Inlet (tangki pencampur) tempat bahan baku kotoran dimasukkan,
reaktor (ruang anaerobik / hampa udara),

penampung gas (kubah penampung),

outlet (ruang pemisah),

sistem pipa penyalur gas, dan

e Ao oo

lubang penampung ampas biogas atau lubang pupuk kotoran yang telah terfementasi.

Cara kerja reaktor biogas

Campuran kotoran dan air (yang bercampur dalam inlet atau tangki pencampur) mengalir
melalui saluran pipa menuju kubah. Campuran tersebut lalu memproduksi gas setelah
melalui proses pencernaan di dalam reaktor. Gas yang dihasilkan lalu ditampung di dalam
ruang penampung gas (bagian atas kubah). kotoran yang sudah berfermentasi dialirkan
keluar dari kubah menuju outlet. Ampas ini dinamakan bio-slurry. Ia akan mengalir keluar
melalui overflow outlet ke lubang penampung slurry. Gas yang dihasilkan di dalam kubah
lalu mengalir ke dapur melalui pipa.
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Model Pembangunan Biogas Indonesia pada umumnya terdiri dari bagian-bagian berikut:
1. Inlet (tangki pencampur)

Pipa Inlet (bisa diadaptasi untuk dihubungkan ke toilet)

Digester

Penampung Gas (Kubah)

Manhole

Outlet dan Overflow

Pipa Gas Utama

Katup Gas Utama

© ® N o> gk~ DN

Saluran Pipa

. Waterdrain

-_— -
= O

. Pengukur Tekanan
. Keran Gas

-
w N

. Kompor Gas dengan pipa selang karet

—
N

. Lampu

RN
[$)]

. Lubang Bio-slurry

Untuk lebih jealasnya dapat dilihat pada gambar dibawah :

1
Mawnoweter i
Keran Gas [‘

6?\ Kowpor Gas %

B Lonpurs

A= waterdrain
Saluran Pipa
Katup Gas utama

Pipa Gas Utama
daw turret

Penampung Gas

Digester Mawhole

Gambar reaktor tipe fixed dome
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Kotoran sapi bersama air dengan komposisi 1 : 2 secara periodik dimasukkan di bagian
inlet dan terproses anaerobik dalam digester. Sludge sisa proses akan keluar melalui
bagian outlet ketika ada bahan baku kotoran sapi yang masuk digester (jadi s/udge akan
keluar saat ada dorongan bahan baku yang masuk digester). Gas yang dihasilkan akan keluar
dari bagian atas digester dan ditampung dalam gas holder. Dari gas holder ini, gas akan
disalurkan ke kompor gas.

Biasanya gas yang terbentuk setelah sekitar 15 hari proses yang dapat digunakan untuk
memasak, sedangkan gas yang terbentuk sebelum itu harus dibuang karena kadar
metananya rendah. Biogas dengan kadar metana rendah tidak bisa dibakar. Oleh karena itu,
sebagian sludge akan dikembalikan lagi ke digester melalui bagian inlet (di recycle)
sebanyak 80% loading rate. Sludge ini berfungsi sebagai starter yang akan mempercepat
terbentuknya metana sehingga biogas berkadar metana tinggi dapat dihasilkan dalam waktu
yang lebih cepat.
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Lampiran 3. Instalasi Digester Fix Dome

Survey lokasi penentuan digester
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Survey lokasi penentuan digester
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Bahan baku pembuatan digester ukuran 10 m?
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Proses pembuatan digester ukuran 10 m>
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Proses pembuatan digester ukuran 4 m?
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Proses pembuatan digester ukuran 4 m?
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Lampiran 4. Peta Lokasi

Laporan Kemajuan Ipteks Bagi Masyarakat — IbM Kelompok Ternak Sapi Bibit Dusun Kediri Il, Desa Kediri
Kecamatan Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu, Lampung




